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ABSTRAK

Yasri, (2012) : Studi Tentang Kondisi Fisik Pemain Sepakbola PS Kerinci

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kondisi fisik yang 
dimiliki oleh pemain sepakbola PS Kerinci. Tujuan penelitian ini untuk 
mengungkapkan tentang kondisi fisik pemain sepakbola PS Kerinci yang 
berkenaan dengan daya tahan, kecepatan, dan kelincahan.

Jenis penelitian ini adalah  deskriptif . Populasi dalam penelitian ini 
adalah pemain sepakbola PS Kerinci yang tergabung dalam tim sepak bola PS 
Kerinci yang berjumlah 46 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 
total sampling artinya semua pemain sepakbola PS Kerinci yang berada pada 
populasi dijadikan sampel yang berjumlah 46 orang. Data dalam penelitian ini 
adalah data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dengan 
melakukan pengukuran terhadap variabel kondisi fisik yang di tes yaitu daya 
tahan dengan lari 2400 meter, kecepatan dengan lari 30 meter, dan kelincahan 
dengan suttle run test. Data diolah dengan menggunakan statistik deskriptif  
(tabulasi frekuensi). 

Dari analisis data terhadap 46 orang pemain sepakbola PS Kerinci 
diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : 1) Daya 10,87%  kategori baik sekali, 
19,57% kategori baik, 26,09% kategori sedang, 39,13% kategori kurang dan 
4,35% kategori kurang sekali. Secara rata-ratanya berada pada kategori Sedang. 
2). 13,04% kategori baik sekali, 19,57% kategori baik, 30,43% kategori sedang, 
26,09% kategori kurang dan 10,87% kategori kurang sekali. Secara rata-ratanya 
berada pada kategori Sedang. 3). 15,22% kategori baik sekali, 26,09% kategori 
baik, 34,78% kategori sedang, 19,57% kategori kurang dan 4,35% kategori kurang 
sekali. Secara rata-ratanya berada pada kategori Sedang. Secara keseluruhan 
tingkat capaian kondisi fisik atlet sepak bola PS Kerinci adalah sebesar       
36,78%. Menurut Sudjana, 1989 : 129, kategori 0 – 54% berada pada kategori 
Kurang Sekali. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kondisi fisik pemain 
sepakbola PS Kerinci dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan pemain sepak 
bola PS Kerinci memiliki kondisi fisik yang kurang baik, sehingga perlu 
ditingkatkan lagi latihan tentang kondisi fisik supaya dapat mencapai suatu 
prestasi yang membanggakan. 

Kata Kunci: Kondisi Fisik
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang 

berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini 

olahraga memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan 

kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga turut berperan dalam peningkatan 

kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan yang 

berkelanjutan.

Olahraga telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat untuk menjaga serta 

meningkatkan kondisi fisik agar tetap bersemangat dalam melaksanakan 

aktivitas sehari-hari serta memiliki kemampuan untuk berprestasi. Hal ini 

sesuai dengan tujuan khusus dari aktivitas berolahraga yang dinyatakan 

Sajoto (1988: 2), sebagai berikut: “(1) Aktivitas olahraga yang bertujuan 

untuk rekreasi, (2) Aktivitas olahraga yang bertujuan untuk pendidikan, (3) 

Aktivitas olahraga yang bertujuan untuk kesegaran jasmani, (4) Aktivitas 

olahraga yang bertujuan untuk prestasi”.

Diduga rendahnya prestasi olahraga yang dicapai oleh masyarakat 

indonesia khususnya olahraga sepakbola merupakan salah satu akibat 

kurangnya pembinaan yang baik terhadap olahraga tersebut. Kurangnya 

pembinaan tidak hanya berakibat pada rendahnya kemampuan fisik tetapi 



2

juga berdampak pada kemampuan teknik atlet sepakbola sehingga prestasi 

puncak sulit untuk diraih.

Di Indonesia, olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, 

rekreasi dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang pembentukan 

prestasi Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem 

Keolahragaan Nasional Republik Indonesia Dalam UU. RI No. 3 Tahun 2005  

pasal 27 ayat 4 tentang sistem keolahragaan Nasional (2009: 16) dijelaskan 

bahwa; 

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 
memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan sentral 
pembinaan olahraga yang bersifat Nasional dan daerah, dan 
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. 

Dari kutipan di atas, pembinaan olahraga prestasi dalam olahraga 

sepakbola secara berjenjang mempunyai implikasi terhadap pentingnya 

evaluasi yang harus dilaksanakan secara berkala sejak tahap penjaringan atlet 

sampai dengan tahap akhir pelaksanaan program latihan dan prestasi tinggi 

yang dicapai. Di samping itu juga dibutuhkan bakat kemampuan dan potensi 

untuk mencapai prestasi. Sehubungan dengan ini Weineck dalam Syafruddin 

(2006:29) mengemukakan: 

“Kemampuan prestasi olahraga menggambarkan tingkat penguasaan 
suatu prestasi olahraga tertentu dan ditentukan oleh struktur kondisi yang 
kompleks dari sejumlah faktor khusus prestasi adapun faktor tersebut dapat 
meliputi kondisi fisik, teknik, taktik, mental serta sarana dan prasana yang 
digunakan”.

Pendapat di atas mengemukakan bahwa dalam prestasi olahraga 

sepakbola, banyak faktor yang mempengaruhi, khususnya faktor fisik, teknik, 

taktik, mental serta sarana dan prasarana. Agar dapat menjadi seorang pemain 
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yang handal pada saat ini banyak hal yang perlu diperhatikan 

olehpembina/pelatih dan oleh atlet itu sendiri dalam meraih prestasi 

sepakbola yang baik. Disamping pembinaan yang teratur, terarah dan kontiniu 

hendaknya pembinaan tersebut dapat diarahkan kepada pembinaan kondisi 

fisik, teknik, taktik dan mental. Sebab keempat faktor inilah modal dalam 

meraih prestasi. Hubungan keempat faktor tersebut merupakan satu kesatuan 

yang saling terkait satu dengan yang lainnya dan tidak dapat dipisahkan. 

Tanpa kondisi fisik yang baik tidak mungkin seseorang mampu 

merealisasikan teknik dengan baik serta tanpa taktik dan mental yang baik 

juga tidak akan dapat melahirkan prestasi yang maksimal.  

Sesuai dengan ide bermain sepakbola adalah memasukkan bola ke 

gawang lawan dan mempertahankan gawang supaya tidak kebobolan. 

Seorang atlet sepakbola, apabila akan melakukan pertandingan sudah 

seharusnya mempersiapkan diri dengan baik. Persiapan diri sebelum 

pertandingan akan memberi dampak yang sangat positif bagi penampilannya 

nanti. Persiapan tersebut meliputi persiapan psikologis, sarana dan prasarana 

pendukung, perlengkapan dan yang sangat penting adalah kondisi fisik. 

Kondisi fisik sangat di butuhkan oleh seorang pemain karena dengan kondisi 

fisik yang baik seorang atlet akan dapat bermain dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Syafruddin (2005:20) “kondisi fisik merupakan 

kemampuan dasar untuk mengembangkan prestasi olahraga”. Di mana 

prestasi seorang atlet dapat di lihat pada permainan di lapangan. Sehingga,  
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dengan persiapan yang baik seorang atlet bisa menjadi tenang, berkonsentrasi 

penuh pada pertandingan, tidak ragu-ragu dalam bertanding.

Kondisi fisik merupakan persiapan dasar yang paling dominan untuk 

dapat melakukan penampilan fisik yang maksimal. Rushall (1990:33) 

mengemukakan bahwa Komponen dasar kondisi fisik ditinjau dari muskuler 

meliputi : Daya tahan (endurance), Kekuatan (strength), Daya ledak (power), 

Kecepatan (speed), Kelentukan (flexibelity), Kelincahan (agility), 

Keseimbangan (balance), dan Koordinasi (coordination). 

Pada saat ini, di daerah Jambi terutama Kabupaten Kerinci 

perkembangan sepakbola sangatlah pesat. Hal ini terbukti dengan banyaknya 

bermunculan klub-klub yang melakukan pembinaan secara teratur, terarah, 

dan kontinyu. PS Kerinci (Persatuan Sepakbola Kerinci) yang sudah 

melakukan proses latihan dengan baik.

Namun berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, bahwa pemain PS 

Kerinci masih belum maksimal dalam kondisi fisik pemain, hal ini terbukti 

dalam latihan-latihan dan pertandingan yang diikuti oleh PS Kerinci, dimana 

pemain sering kelelahan dibabak kedua dalam pertandingan,sehingga 

permainan dikuasai lawan.

Rendahnya kemampuan fisik  pemain PS KERINCI dipengaruhi oleh 

kurangnya daya tahan sehingga pada saat bertanding mudah mengalami 

kelelahan, sehingga bola mudah  dirampas oleh lawan dan pemain sulit untuk 

menguasai permainan. Dari hasil wawancara peneliti dengan salah seorang 

dari pengurus PS Kerinci membenarkan bahwa lemahnya kemampuan fisik 
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pemain dipengaruhi oleh kurangnya daya tahan, serta konsumsi makanan 

yang mengandung gizi yang seimbang untuk pemain sehingga pada saat 

pertandingan,permainan sulit dikuasai oleh pemain karena kelelahan.

PS Kerinci merupakan salah satu klub Sepakbola Daerah di Provinsi 

Jambi. Klub Sepakbola kebanggaan masyarakat Kerinci ini pernah mengukir 

prestasi yang cukup gemilang di antaranya meraih medali emas pada 

PORPROV tahun 2008 di Kabupaten Bungo. Namun setelah PORPROV 

tersebut prestasi PS Kerinci menurun. Di antaranya gagal mempertahankan 

gelar juara pada satu  PORPROV  berikutnya. Untuk mengulang prestasi 

seperti yang pernah diraih pada PORPROV tahun 2008 maka PS Kerinci 

melakukan  pembenahan diri, sehingga dilakukan perubahan disegala bidang.

Meskipun sudah sering mengikuti berbagai pertandingan kejuaraan, 

tetapi masih belum bisa meraih gelar juara.Diduga ini  dikarenakan 

kurangnya kondisi fisik pemain sepakbola PS Kerinci dalam menghadapi 

pertandingan.Sebagai contoh, disaat babak pertama seluruh pemain bermain 

dengan baik dan dengan kondisi fisik yang prima, dibuktikan dengan 

lancarnya jalan permaianan dan pemain PS kerinci dapat menguasai jalan nya 

pertandingan.Namun dibabak kedua pemain mulai kelelahan dan mulai 

lengah dalam pertandingan.Sehingga lawan b isa menguasai pertandingan 

tanpa perlawanan yang berarti dari pemain PS Kerinci.Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa prestasi pemain PS kerinci masih rendah.

Rendahnya prestasi pemain sepakbola PS Kerinci kemungkinan 

disebabkan oleh status gizi,program latihan, motivasi atlet, kemampuan daya 
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tahan,kecepatan dan kelincahan pemain. Ketidakmampuan pemain bermain 

sepakbola dengan baik, pada sisi lain juga terlihat seringnya pemain 

melakukan berbagai kesalahan teknik saat bermain. 

Kurang baiknya kemampuan kondisi fisik pemain sangat dipengaruhi 

oleh faktor sarana dan prasarana latihan, pelatih, dukungan orang tua, status 

gizi, kesehatan dan postur tubuh yang dimilikinya. Selain itu rendahnya 

kemampuan kondisi fisik pemain juga dipengaruhi oleh daya tahan, daya 

ledak otot, kecepatan, kekuatan, kelincahan, keseimbangan, koordinasi, 

ketepatan dan kelentukan, dengan demikian penelitian ini berjudul “ 

Tinjauan Tentang Kondisi Fisik Pemain Sepakbola  PS Kerinci ”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat di 

identifikasi beberapa variabel yang termasuk unsure-unsur kondisi fisik 

pemain sepak bola. Variabel tersebut adalah sebagai berikut :

1. Daya tahan 

2. Daya ledak otot 

3. Kecepatan

4. Kekuatan 

5. Kelincahan 

6. Keseimbangan 

7. Koordinasi 

8. Ketepatan 
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9. Kelentukan

10. Pelatih 

11. Status gizi 

12. Sarana dan prasarana pendukung latihan

13. Kesehatan

14. Postur tubuh

15. Latihan yang di ikutinya

16. Dukungan orang tua

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan banyaknya variabel yang termasuk dalam unsur-unsur 

kondisi fisikpada pemain sepak bola, maka penelitian ini dibatasi pada :

a. Daya tahan pemain sepakbola PS Kerinci

b. Kecepatan pemain sepakbola PS Kerinci

c. Kelincahan pemain sepakbola PS Kerinci

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini yaitu :

a. Bagaimanakah Daya tahan pemain sepakbola PS Kerinci?

b. Bagaimanakah Kecepatan pemain sepakbola PS Kerinci?

c. Bagaimanakah Kelincahan pemain sepakbola PS Kerinci?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

a. Daya tahan pemain  sepakbola PS Kerinci

b. Kecepatan pemain sepakbola  PS Kerinci

c. Kelincahan otot perut pemain  PS Kerinci

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dan proses melatih dilapangan, selain itu juga dapat memberi 

manfaat bagi :

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak pembina dan siswa dalam pembinaan 

olahraga sepakbola di PS Kerinci.

3. Sebagai bahan masukan bagi pihak pemerintah supaya bisa memberikan 

perhatiannya terhadap para pemain PS Kerinci dalam rangka mencapai 

prestasi.

4. Sebagai bahan masukan untuk pelatih dalam memberikan dan menentukan 

volume, frekuensi, dan beban latihan

5. Sebagai bahan perbandingan dan motivasi untuk atlit dalam mengukur dan 

meningkatkan prestasinya.

6. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 

masalah yang sama yang lebih mendalam.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

terdahulu dapat dikemukakan kesimpulan bahwa :

1. Rata-rata tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki pemain sepak bola 

PS Kerinci adalah 13,21 atau dikategorikan Sedang.

2. Rata-rata tingkat kecepatan yang dimiliki pemain sepak bola PS 

Kerinci adalah 4,54 atau dikategorikan Sedang.

3. Rata-rata tingkat kelincahan yang dimiliki pemain sepak bola PS 

Kerinci adalah 13,77 atau dikategorikan Sedang.

B. Saran-saran

Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran yang diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui 

dalam tingkat kemampuan kondisi fisik pemain sepak bola PS Kerinci 

adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada pelatih untuk dapat memperhatikan tingkat kondisi 

fisik yang ada saat sekarang agar lebih ditingkatkan menjadi lebih 

baik. Dengan memberikan program-program latihan yang sesuai 

dengan kebutuhan pemain, sehingga tingkat kondisi fisik pemain sepak 

bola PS Kerinci menjadi lebih baik dari yang sebelumnya.
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2. Diharapkan kepada pemain sepak bola PS Kerinci untuk dapat 

meningkatkan kemampuan daya tahan aerobik melalui latihan jarak 

jauh dan jalan jarak jauh, meningkatkan kemampuan kecepatan

melalui latihan speed play, meningkatkan kelincahan melalui latihan 

lari zig-zag. Lakukan latihan-latihan ini secara disiplin, terprogram, 

dan kuntinue. Karena unsur kondisi fisik adalah hal yang paling 

penting yang harus dimiliki pemain sepak bola untuk bisa bermain 

dengan maksimal.

3. Walaupun penelitian ini hanya terbatas pada pemain sepak bola PS 

Kerinci,tidak menutup kemungkinan untuk para pelatih cabang-cabang 

olaharaga yang lain.Jadikan ini sebagai pedoman untuk membina dan 

melatih atlet/pemin.
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